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Kata Pengantar

Sahiron Syamsuddin

Kajian al-Qur’an dan Hadis selalu menarik dan berkembang
sesuai dengan perkembangan masyarakat dan ilmu pengetahuan.
Mengaitkan perkembangan masyarakat kontemporer dengan
apa yang ada di dalam al-Qur'an dan Hadis biasanya melibatkan
penggunaan metode-metode tertentu, baik yang klasik maupun yang
kontemporer, dan baik yang terdapat dalam tradisi keilmuan Islam,
maupun yang terdapat dalam tradisi keilmuan sekuler. Aspek-aspek
yang ada di dalam Ulumul Qur’an dan Ulumul Hadis tentunya harus
dipertahankan. Sementara itu, pendekatan-pendekatan baru, seperti
hermeneutika, semantika dan sastra, perlu juga mendapatkan
perhatian yang serius dalam kajian dan penelitian dua sumber utama
dalam Islam tersebut. Hal ini mengingatkan kita bahwa al-Qur'an
dan Hadis bisa didekati dengan berbagai pendekatan yang beragam,
sehingga nuansa kajian selalu relevan.

Sebagai contoh, ketika teori penafsiran yang ditawarkan oleh
Jorge Gracia dalam bukunya A Theory of Textuality diajarkan di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, banyak mahasiswa S1, S2 dan S3 tertarik
untuk mengaplikasikan teori penafsirannya pada teks al-Qur'an
danHadis.DimmamoﬁmmrpretasiGmda.ymsmenaﬁkhgi
para mahasiswa tersebut adalah teori fungsi interpretasi (function of
interpretation) yang mencakup: (1) historical function (fungsi historis),
(2) meaning function (fungsi pengembangan makna), dan (3) implicative
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eatif)! Histori i iperankan dalam
function (fongsi impiikatif). Hwtonkcul ﬁlr;:lzntkip; s e
proses penanfsiran bertujuan untu 'Il'len P e
;)risina.l. Makna historis ini memang tidak mut?ah 1Tntu i dp :
secara pasti, karena keterbatasan data-data }ustc.ms )l'ang ada pada
saat ini. Karena itu, usaha mendapatkan makna hlston-s teks tertentu
hanya bisa dilakukan dalam batas approximaﬁc.m (perkluaan) semata,
Meskipun demikian, hal ini lebih baik daripada sikap ignorance
(pengabaian) terhadap makna historis tersebut. Iangkah-lax.]gka.h
metodis yang biasanya dilakukan untuk mendapatkan makx-m historis
ini adalah analisa terhadap kebahasaan teks yang ditafm‘rkz-m d.al:
terhadap konteks historis dari teks tersebut. Setelah “fungsi mstt?ns
ini dilakukan, seorang penafsir berusaha mengkontekstualisasikan
makna teks itu dengan menggunakan “fungsi pengembangan
makna” dan “fungsi implikatif”, sehingga teks yang ditafsirkan
memiliki relevansinya untuk masa di mana teks itu ditafsirkan.
Analisis terhadap makna terdalam dari teks dan analisis terhadap
situasi kekinian tentunya sangat diperlukan dalam hal ini.

Buku yang ada di tangan pembaca ini adalah kumpulan
makalah yang ditulis oleh dosen-dosen yang concerned dalam bidang
Imu alQur’an dan Tafsir dan dalam bidang Ilmu Hadis, dan di-
organized olen Pusat Studi alQur'an dan Hadis (PSQH), Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta.
Sebagian artikel terkait dengan kajian atas teks al-Qur’an, sebagian
artikel yang lain merupakan kajian atas teks tafsir dan sebagian yang
lain lagi tergolong pada penelitian hadis. Penulisan buku antologi
ini bertujuan, dari satu sisi, untuk mendokumentasikan hasil-hasil
penelitian para dosen, dan dari sisi lain untuk mengembangkan
Imu al-Quran/Tafsir dan Imu Hadis serta untuk melakukan
penafsiran ulang atas kedua sumber tersebut. Teori Penafsiran Gracia
mendapatkan arti pentingnya dalam hal yang terakhir ini.

Kajian atas teks al-Qur’an dilakukan oleh Muhammad Chirzin,
Ahmad Baidowi, Muhammad Yusuf, dan Sitj Mariyatul Kibtiyah
dalam artikel mereka masing-masing. Mereka mencoba menguak
beberapa konsep yang ada dalam al-Qur'an. Dengan metode tafsir

tematis (al-tafsir almawdid 'i) Chirzin membahas sisi-sisi kesamaan dan
=1
'Untuk Penjelasan terperinci lihat J i
penje ¥ orge J. E. Gracia, A Theory of Textuality
(Albany: State University of New York Press, 1995), h. 155164, 4

vi

perbedaan antara istilah shubh dan fajr. Menurutnya, kata shubuh dan
fajar memiliki kesamaan makna, yakni menunjukkan waktu di pagi
hari, namun masing-masing mempunyai penekanan yang berbeda,
Terlepas dari perbedaan penekanan makna kedua istilah tersebut,
keduanya mengandung nilai pendidikan yang utama yang akan
membentukkaraktermukminyangselaluberdisip].indanmenghargai
waktu. Konsep lain dari al-Qur’an yang sangat penting juga adalah
konsep dakwah. Baidowi meneliti kosep ini dengan menganalisis
ayatayat yang dipandang relevan secara tematis. Dia sampai pada
kesimpulan bahwa dakwah Islam itu harus dilakukan dengan cara
damai dan bukan dengan kekerasan. Signifikansi dakwah ini dapat
kita lihat di artikel Muhammad Yusuf yang dengan berlandaskan
pada ayatayat al-Qur’an yang menerangkan potensi dasar umat
manusia berkesimpulan bahwa manusia memerlukan hidayah
agama, khususnya al-Qur’an, dalam menjalani kehidupan. Adapun
Siti Mariyatul Kibtiyah memfokuskan pembahasannya pada istilah
tsiydb dalam al-Qur’an. Menurut hasil penelitiannya, kata tersebut
selain bermakna pakaian secara harfiah, juga memiliki beberapa
makna simbolik, seperti: simbol keberpalingan, simbol pembalasan,
simbol penyucian jiwa, dan etika berpakaian.
Artikel-artikel yang ditulis oleh Abdul Mustaqim dan Abdul
Halim termasuk dalamkajian teks tafsir. Dua penulisini menampilkan
model baru dalam penafsiran al-Qur’an. Abdul Mustagim memilih
penafsiran Muhammad Syahrur atas teks alQur’an. Syahrur yang
merupakan salah satu pemikir kontroversial ini, menurut Mustaqim,
menawarkan penafsiran-penafsiran dan pemikiran-pemikiran baru
dalamlslam,yangd.iantaranyaadalahpandangannyabahwaal-Qur'an
(dan juga hadis Nabi) hanya memberikan batasan-batasan (hudiid)
semata dalam ketetapan hukum, yakni batas maksimum (alhadd al-
a’la) dan batas minimum (alhadd al-adnd). Di antara dua batas-batas
tadi kita dapat berijtihad sesuai dengan perkembangan masyarakat
dan ilmu pengetahuan. Melihat pemikiran tersebut, Mustagim
menyimpulkan bahwa teori hudiid Syahrur memberikan kontribusi
yang cukup signifikan dalam pengembangan dan reaktualisasi
hukum Islam di masa kontemporer. Kebaruan ide juga dapat terlihat
pada pemikiran al-Farahi, yang didiskusikan dalam artikel yang
ditulis oleh Abdul Halim. Al-Farahi punya pandangan bahwa setiap

vii
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surat dalamn ai-Quran itu merupakan satu kesatua.n -yang uu‘ :
vang disebutnya sebagai nazm. Pemikir?n semacam ini merup_
bengembangmx dari konsep irtibith al-aydt (hubungan antarayat) 1;
rnuncul pada abad pertengahan, namun perbedaannya terletak pad
ide bahwa irtibath aldyit adalah hubungan antarayat secara atomis s

sedangkan nazin merupakan hubungan holistik dalam saty Sll-'
Setiap surat memiliki tema pokok/sentral (‘amild) yang didukung
tema-tema kecil.

Dalam bidang Hadis, Alwi Bani Rakhman mengkaji pemik
Muhammad Musthafa Azami. Dia menegaskan bahwa Azami
membela mati-matian otentisitas hadis sebagai sumber kedua dal
Islam dengan memberikan argumentasi-argumentasi, baik y
terkait dengan analisis sanad, maupun analisis matan. Untuk s

ini, penelitian hadis, menurut M. Alfatih Su

ryadilaga, bisa s
terbantu den

gan adanya software yang cukup beragam ini, sep
Maktabah al-Syamilah, Mausti‘ah al-Hadis, Tardjum al-Rijdl, Lidwa Pustaka
dan situs-situs yang menyediakan software tersebut. Atas dasar

dia mengelaborasi pentingnya
dalam kajian Hadis. Dia Jjuga

Fed 0 gambarap tentang isi buky ini. T
P. semoga pyky, inj bermanfaat, khususnya
peng uan, dap bermanfy ¢ bagi masyarakat.
Yogyakarta, 55 September
Sahirop Syamsuddip
Vil
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At Suyadiga

akademik supaya konsisten pada prinsip-prinsip dan atau sta
standar keilmiahan data yang diperoleh, validitas dan otenti
sumber data yang dipilih, maka ini harus dipatuhi. Semoga
semua menjadi insan-insan yang memanfaatkan teknologi deng;
sebaik-baiknya guna mewujudkan tujuan-tujuan sebagaimana
dikehendaki oleh syari’at.
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‘Itr, Nur al-Din. Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al-Hadits. Cet. III; By
Dar al-Fikr, 1992.
al-Khathib, Muhammad ‘Ajjaj. ‘Uliimuhd wa Mushthal
Beirut: Dar al-Fikr, 1975. L
Mustaqim, Abdul. Paradigma Interkoneksi dalam Memahar
" Nabi Saw. (Pendekatan Historis, Sosiologis dan Antr
~ dalam Abdul Mustaqim dkk (ed.), “Jurnal Stud
ilmu Al-Qur'an dan Hadis” Vol. 9 No. 1 (Jurus
is UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
urun. [lmu Ma'anil Hadis; Metode Pemahaman
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Ali Tmron

memetakan berbagai ragam peran yang dimainkan para imam shalat
dari sisi ilmu sosiologis. Jadi tidak ada pretensi atau tujuan untuk
menghukumi mana yang salah dan mana yang benar. Biarlah ity
dibahas dalam makalah lain yang memakai disiplin teologi.

B. Sekilas Tentang Dramaturgi

Teori ini dicetuskan Erving Goffman (wafat 1982 M) seorang
ahli sosiologi, professor sosiologi Univ. Calivornia Barkeley. Bukunya
yang paling terkenal adalah Presentation of Self in Everyday Life,
diterbitkan tahun 1959. ’

Secara ringkas teori ini memandang kehidupan sosial
sebagai serentetan pertunjukan drama dalam sebuah pentas.
Istilah Dramaturgi kental dengan pengaruh drama atau teater atau
pertunjukan fiksi diatas panggung dimana seorang aktor memainka n
karakter manusia-manusia yang lain sehingga penonton ;
memperoleh gambaran kehidupan dari tokoh tersebut dan ma
mengikuti alur cerita dari drama yang disajikan.*

Dalam dramaturgis, interaksi sosial dimaknai sama de
pertunjukan teater. Manusia adalah aktor yang berusaha untul
menggabungkan karakteristik personal dan tujuan kepada oranglai
melalm “pertunjukannya sendiri”. Dalam mencapai tujuan

perilakumnya dibatasi o
gntuk membuat pert

menyambut nasab
perkataan yang -
persikap lebih santai,

temannya atau be
teller menyambu
pertunjukan). Ta
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ilan dan performa yang harus ditampilkan seora
pin shaklat berjamaah. Apa yang ditampilkan

1s sesuai dengan scriptyang termaktub dalam hadis-h
dapat dikat:

tidak, maka penampilan atau performanya
atau bahkan gagal, yang dalam bahasa agama disebut sha
atau tidak sempurna. i
~ Berikut ini adalah beberapa acuan normati
‘”@a‘m&madis- Nabi, yang sekaligus menjadi
tampilkan seorang imam shalat berjamaal

s bagus moralitas agamanya ’
il ﬁ;j Lledl 1o 3

4
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e St adalah Salim mantan budak Abu Hudzaifah. Dia adalah
; 5 habat paling banyak bacaan (hafalan) al-Qur'annya di
antara mereka.” (HR Bukhari, 651)

Dua hadis di atas secara tidak langsung menuntut agar
seorang imam membuktikan diri sebagai orang yang paling
banyak hafalan suratsurat atau ayat-ayat al-Qur'an disbanding
para jamaah yang lain. Dari berbagai pengamatan penulis
terhadap imam di beberapa masjid di Yogyakarta, performa ini
biasa ditunjukkan dengan dua cara. Pertama, imam membaca
ayat-ayat tertentu yang kurang familier di kalangan jamaah pada
umumnya. Misalnya surat Qaf ayat 5-10, lalu besoknya membaca
surat al-Maidah ayat 1—10, dan besoknya lagi berganti ke ayat yg
lain. Dengan demikian, jamaah akan menilai performa bahwa si
Imam memiliki cukup koleksi hafalan al-Qur’an.

3. Setelah paling banyak hafalan, baru yang paling tua
Ead L d T BRI T 4 5_“ l_; o =
w26 125 LB A Lol 0,25 O 0338 o A
PO PR PPV CL PR s TSR
Jika waktu shalat telah tiba, maka hendaklah salah seorang dari kalian
mengumandangkan adzan dan hendaklah yang mengimami shalat
kalian adalah yang paling tua di antara kalian.” (HR Bukhari, 592)
Dari hadis ini, tampak bahwa seorang imam haruslah
berpenampilan tua, kelihatan senior, dan tampak dewasa atau
matang di mata para jama’ahnya.
4. Imam memastikan kerapihan barisan jama'ahnya.
Abas bin Malik ra. memberitahukan, Muhammad Rosulullah saw.
apabila akan mengimami sholat melihat barisan para jama’ah di
belakangnya dan bersabda, “Luruskan shof<shof kalian, karena lurusnya
shof bagian dari kesempurnaan sholat”. (HR. Muttafaq Alaih)
5. Imam tidak boleh memberatkan makmumnya
) -‘#’ T e, A e %
‘g.f‘l"'s{\j’)m JJ“) ‘:‘J") JG J& L:gj'\..’a.}\j\ .b;..'_; 3 Jc
S M alp T s 205 ‘73:2 SO R :”:
- o > J - B
Sl LB A L5 A AN SRS AN g (38 1L A
et = ,'-!:: 53 % x

A Pt A e T s 2 . e

& 0pA 3] NG I 30 e R T 2Bs
- L~ A | A p%e 7 & .
L8 \@%@Aﬁ&wwuuy

Tipologi Imam Shal, Social Dram
iak: antara Hagis Nabi d
h an Social Dramay,
PO Snalugy

6. Imam tidak boleh mendiskreditkan makmum
diri. Dalam hadis disebutkan:

oo Zis :g’:z s AR i‘ L 8- 40

re G LA b Lo 2033 56 28 15 e i {0

NFRHBAIS A . o i s e 0
J s A oo
T & 4ass LS L2 125 55558 J6 552
‘G 25 SN NenoWgl =,=; =if"= L o S
> a5 D5 e A 32 &2 3G Jasn o ds s
G Lo BGL 31 Gl 252 150t Loatez gk 7 o2
2 bo Dl 05 Gl 2555 Gl J225 255 Cladl 25
SN 8 R o Arza el TR S s e e e v
A0\ ;4.0‘-3;.“ d\.uug\..a&ﬂr.c—' Oy 5adl) 1735 a5l
02 - 3, -f,;,: NG ot L e s o ’o’,
c—a)bbw)u:‘.‘b\ \L:Nat:u\u\.u\.)\a;‘._nﬁl..j:\:l;
By JeW G55 pou
Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Mu’adz bin Jabal radliallahu ‘anhu
pernah shalat (dibelakang) Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam,
kemudian dia kembali ke kaumnya untuk mengimami shalat bersama
mereka dengan membaca surat Al Baqarah, Jabir melanjutlcan; “Maka
seorang laki-laki pun keluar (dari shaf) lalu ia shalat dengan shalat
yang agak ringan, ternyata hal itu sampai kepada Mu'adz, ia pun
berkata; “Sesungguhnya dia adalah seorang munafik " Ketika ucapan
Mu>adz sampai ke laki-laki tersebut, lakidaki itu langsung mendatangi
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam sambil berkata; “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya kami adalah kaum yang memiliki pekerjaan untuk
menyiram ladang, sementara semalam Mu’adz shalat mengimami
\ami dengan membaca surat Al Baqarah, hingga saya keluar dari shaf,
lamdiamgmkuseonngmunaﬁk.’mkzNabishaﬂaﬂahu ‘alaihi
* Befige memgucapkannye hingga tiga kali- bacalah Was syams
ﬁ,maﬁ- dmnmbbﬂiﬁszﬁubbﬂmlahdmymgmpadmm'
wm-ﬂ)

&7
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110). Ibnu Abbas
*alaihi wasallam

dliallahu

amu

ajjah, no, 1418)

10. Tamu tidak Sepatutnya mengiman; tuan rumah
. S 4

in & :—-:11‘,;.,'_, o -

.l?llw|w&hghégo€dugjﬂ_1&@u&
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dari Malik bin Al Huwairits ia berkata; bahwa ia pernah datang ke
mushala kami, ketika iqamah telah di kumandangkan, dikatakan
padanya; “Silahkan maju untuk mengimami shalat kamil.” Malik
berkata; “Suruhlah di antara kalian menjadi imam shalat, akan aky
ceritakan satu hadits yangmenyebabkan aku tidak mau menjadiimam
shalat kalian™ Seusai orang-orang mengerjakan shalat, ia berkata;
«Rasulullah Shallalahu ‘Alaihi Wasallam bersabda: “Barangsiapa
berziarah pada suatu kaum, hendaknya ia tidak menjadi imam dan

suruhlah salah seorang dari kalian menjadi imam.” (Ahmad, No.
19631)

~ Bila hadis-hadis di atas diketahui dan diamalkan oleh para

1 maka niscaya semua pesanyang adadi sanadipraktikkan

ggung” pengimaman. Artinya, pertunjukan yang ia peragakan

h berbeda dengan isi hadis-hadis itu. Nyatanya, apa yang

bercerita, “Saya sering melihat imam shalat yang terlalu
hingga sulit dibedakan antara mana yang shalat dan mana
=5

| L)
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cukup panjang dan lama,

rengek menangis minta

ak mempercepat bacaannya,
tersebut.

imam adalah pemimpin bagi
jeri mandat oleh makmum untuk
mal hingga akhir. Peran sebagai
tak bisa lihindari oleh seorang
ang dia miliki, model kepemimpinan
k akan dipengaruhi oleh konsep diri (sel
sil, berbagai perbedaan tipikal imam akan
0 m atas dirinya sendiri dan situasi

UNS Surakarta (selanjunya disebut
a sekitar tahun 2009, ia menemukan
yang dibagi dalam jenisjenis tipikal

imam dengan tipikal afirmatif
oleh Jjamaah, maka saya tak boleh

enanya, gaya memimpin sholatnya
anya waktu sholat maupun

ini juga dapat dilihat
tor-dan-imam-sholat/

Tipologi Imam Shalat: antara Hadis

Nabi dan Social Dramatugy

[mam tipikal ini, lanjut Edi, dituntut untuk membaca selera

, yang barangkali berbeda antara satu tempat dengan tempat

ain. Seorang informan yang kebetulan sering menjadi imam

eberapa tempat yang berbeda mengaku selalu menyesuaikan
arakter jamaahnya. Dia mengatakan:

Kalau menjadi imam di kampus, yang hadir kebanyakan mahasiswa.
Biasanya mereka suka bacaan surat yang agak panjang. Tetapi di

kampung, surat pendek seperti Qulhu (surat Al-lkhlas), An-nas, ity
udah biasa (dibaca).’

Dalam berpakaian, mereka juga selalu menyesuaikan diri.
oris-aksesoris yang simbol-simbol agama seperti sarung, peci,
dah, baju koko, atau tasbih perlu diperhatikan. Ketika berada
nasjid yang bertipikal tradisional, misalnya di masjid-masjid NU
adlatul Ulama), mereka berupaya agar simbol-simbol itu dipakai,
i kalau di masjid ber-figih Muhammadiyah atau Persis, hal itu
1enjadi penting,” katanya.
- Saking kompromisnya, kata Edi, imam afirmatif inipun
ntas figih, demi memuaskan makmum. Seorang informan
mengaku biasanya menggunakan figih ala Muhammadiyah, seperti
qunut dalam sholat subuh atau tidak mengeraskan (sirr) dzikir
ah solat. Namun, ketika menjadi imam di masjid berfigih NU,
nyesuaikan. Dia berdalih, kaidah figih itu fleksibel, terutama
al-hal yang menjadi khilafiah(perbedaan pendapat) di antara
1ama. Dia mengungkapkan:
~ Bagi saya, qunut itu bukanlah hal yang prinsip. Ini kan khilafiyah,
- sehingga kadang saya lakukan Juga demi kemaslahatan bersama.®

Kedua, imam narsis, Imam dalam kategori ini, jelas Edi, adalah
yang cenderung bersikap untuk kesenangannya sendiri,
Uk menunjukkan keunggulan dan kehebatannya dalam
“HPIN sholat jamaah. Bagi mereka, memimpin sholat berarti
*tan untuk menunjukkan kehebatan dirinya, baik dalam hal
' hafalan ayat maupun gaya bacaan yang memikat. Seorang
Yyang kebetulan juga seorang garie’ (pelafadz Al-Qur’an
dah) menuturkan: i
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2 bisa membuktikan
yang handal. Dia

Keluarga Masjid), malu
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Tipologi Imam Shalat antara Hadis Nabi dan S ial Dram, fugy
(! =1

; memilih bacaan ayat, informan mengaku tak terlalu menghirayk,

i s . - - . n

~ apayang diinginkan jamaah, tetapi lebih pada mood dirinya sendiri
“Ketika pingin baca ayat-ayat panjang, ya baca yang panjang. Tap;

kalau lagi gak mocd, baca yang pendek-pendek aja. Apa kata hati

aja lah..” kata dia. Jadi, yang lebih mereka pertimbangkan adalah

kepentingan mereka. Prinsipnya, “jamaah adalah jamaah, saya adalah
saya.”™

Dalam berpakaian mereka juga cuek. Mereka sering
menyepelekan simbol-simbol seperti peci, sarung atau baju koko.
Bagi mereka, simbol-simbol ini tak termasuk hal penting yang
harus diperhatikan ketika jadi imam sholat. Seorang informan
menuturkan:

Saya sih kondisional dalam berpakaian. Jika siang hari lagi panas

dan gerah, saya malas pakai koko. Saya lebih suka pakai kaos. Yang

penting kan saya nyaman beribadah. Buat apa pakai baju rapi. tapi

kita jadi nggak khusyuk karena menahan gerah *

Keempat, imam idealis-skripturalis. Imam jenis ini, menurut
Edi, adalah imam yang berupaya semaksimal mungkin melaksanakan
sholat sesuai kaidah teks hadist. Jadi, pilihan-pilihan panjang
~ pendekanya surat, pakaian yang dikenakan, sampai kaidah figih yang
dipilih, semuanya bersandar pada ketentuan teks yang divakininya
sebagai sunnah Rasulullah SAW. Misalnya dalam hal bacaan sholat.
- mereka berupaya mengikuti kaidah sunnah. Salah seorang informan
- menuturkan:
“Dalam sholat subuh dan isya’, saya biasanya memilih suratsurat

yang agak panjang ayatnya, karena memang seperti itu lah yang
diajarkan Rasulullah.” *

Dalam hal berpakaian, lanjut Edi, mereka berprinsip agar
1ai dengan sunnah Nabi, yang penting adalah rapi, sopan, dan
Nty saja menutup aurat. Simbol-simbol seperti kopiah atau baju
0, menurut mereka, tidaklah prinsipil karena hal tersebut lebil
erupakan produk budaya. Dan yang paling mereka pegang adalah
dalam hal kaidah fiqih sholat. Mereka sholat sebagaimana Rasulullah
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dilakukan. Sebagai
ti penuh apa yang
ofinya, imam adalah
pin, maka semestinya

]aksanakan tugasnya
nun memperhatikan
enyesuaian dengan
faktor eksternal di

Selainlimatipikal diatas, se

; ; jauh Pengalaman 4
s, setidaknya masih terdapat lagi dua tipika) la?ng‘:ga:atan
- ua tipikal

Keenam), imam tebar pesona. Imam all;'fpikal ini sedang
1 kegamaan sampai level tertenty. Muehyﬁg Eﬁ
; asa]:.lya adalah para imam (laki-laki) yang masih melajang
mengimami shalat, intonasi, bacaan, panjangnya sum.:
1baca, maupun tingkah laku imam Jenis ini sedikit banyak
e mbangkan factor ada tidaknya lawan jenis yang menjadi
akmum. Bila kebetulan wanita yang menjadi pujaan hatinya ada di

n makmum, maka ia akan berusaha sebagus mungkin dalam
aca al-Quran. Seorang kawan lama penulis, seorang santri
- sebuah pondok pesantren putra, ketika diminta menjadi
uah mushallayang banyak remaja putri, mendadak menjadi
perbaiki bacaan al-Qu’annya.

ta si pemuda ini untuk me_mlmlnnshalat dengan
i mushalla rumah. Tampabyapﬂmkcalonmeﬁﬁi‘
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b 'Pada orang lain untuk melengkapkan citr

. dramaturgi itulah kita bisa memahami perijaky PATa Pemimm
 ritual keagamaan. Jika dalam Islam imam sholat bisa tampj) ::113111

- berbagai tipe peran maka itu adalah hasil interaksi dramatis y:;n

~ tentu saja sangat personal sifatnya. Dalam Islam, ternyata ha ix;iju 4
terjadi pada imam-imam shalat berjamaah. o

a dirinya, Dalam kontekg
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